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Abstrak

Pada era saat ini sebuah perusahaan dituntut untuk bisa mengelola dan mengoptimalkan Sumber Daya
Manusianya agar mendapatkan kinerja karyawan yang baik. Sebuah perusahaan sebagai tempat karyawan
untuk bekerja harus menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Dalam menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan nyaman akan memberikan kesan yang baik pula sehingga karyawan akan meningkatkan
kinerjanya. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Agriculture Construction Kota Bogor.

Penelitian ini dilakukan pada PT. Agriculture Construction yang merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang bidang industri formulasi dan produsen pestisida terbesar di Indonesia. Populasi dalam
penelitian ini adalah 53 orang. Jenis penelitian ini adalah penelitian verifikatif bersifat Explanatory survey.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah di uji validias dan reliabilitas dengan menggunakan
SPSS 26 dengan menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis
koefisien determinasi, dan uji hipotesis koefisien regresi. Hasil Uji Hipotesis menyatakan bahwa Lingkungan
kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.

Kata kunci : Karyawan, Lingkungan kerja, Kinerja Karyawan

Abstract

In the current era, a company is required to be able to manage and optimize its Human Resources in
order to get good employee performance. A company as a place for employees to work must create a safe and
comfortable work environment. Creating a safe and comfortable work environment will also give a good
impression so that employees will improve their performance. This study has the objective of analyzing the
effect of the work environment on employee performance at PT. Agriculture Construction Bogor City..

This research was conducted at PT. Agriculture Construction which is one of the companies engaged
in the field of formulation industry and the largest pesticide producer in Indonesia. The population in this study
were 53 people. This type of research is explanatory survey verification research. Data collection uses a
questionnaire that has been tested for validity and reliability using SPSS 26 using descriptive analysis, classic
assumption test, simple linear regression analysis, analysis of the coefficient of determination, and hypothesis
testing of the regression coefficient. The results of the hypothesis test state that the work environment has a
positive effect on employee performance..
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Pendahuluan

Pada era saat ini sebuah perusahaan tidak
dapat dipisahkan dari faktor yang saling
mempengaruhi dan terikat. Salah satu faktor
tersebut yang penting untuk menjalankan
faktor yang lainnya yaitu Sumber Daya
Manusia. Maka daripada itu sebuah
perusahaan dituntut untuk bisa mengelola
dan mengoptimalkan ~ Sumber  Daya
Manusianya. Pengelolaan Sumber Daya
Manusia jika dilakukan secara benar maka
perusahaan akan mendapatkan karyawan
yang memiliki keahlian dan memiliki rasa
tanggung jawab yang besar serta
mengerjakan tugasnya secara benar dan
tepat sehingga akan meningkatkan tingkat
efektivitas perusahaan itu sendiri dalam
rangka untuk mencapai tujuannya tersebut..

Menurut Hasibuan (2021) Manajemen
Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni
untuk mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan,
dan masyarakat. Dari pengertian dapat
disimpulkan bahwa suatu perusahaan akan
berjalan efektif dan efisien apabila
perusahaan bisa mengelola dan mampu
menjaga hubungan serta memberikan
peranan yang lebih terhadap tenaga kerja
sehingga tujuan perusahaan tersebut akan
tercapai/terwujud. Mengelola dan
mengoptimalkan Sumber Daya Manusia tentu
tidak dapat lepas dari karyawan itu sendiri.
Perusahaan dalam hal ini sebagai tempat
bernaungnya karyawan untuk mencari nafkah
harus mempunyai karyawan yang memiliki
kinerja yang baik. Bisa dikatakan apabila
sebuah perusahaan untuk keberlangsungan
usahanya ditentukan oleh kinerja
karyawannya.

Menurut Robbins (2016) kinerja adalah
suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam
pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang
berlaku untuk suatu pekerjaan. Dari pendapat

tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh
karyawan berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Apabila di dalam
perusahaan terdapat karyawan kinerja yang
kurang baik/ menurun sesuai apa yang telah
ditetapkan pihak perusahaan maka perlu
diadakannya evaluasi pada karyawan
tersebut. Dari evaluasi kinerja maka dapat
diketahui faktor apa yang menyebabkan
karyawan tersebut menurun kinerjanya.
Menurut Kasmir (2020) terdapat beberapa
faktor yang memengaruhi kinerja vyaitu:
kemampuan dan keahlian, pengetahuan,
rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja,
kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja,
loyalitas, komitmen, dan disiplin kerja. Hal ini
juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang
disampaikan oleh Permadi (2017) vyang
menyatakan  bahwa lingkungan kerja
merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kinerja, lingkungan kerja dapat
menjadi suatu dorongan bagi karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tujuan organsisasi. Menurut Sedarmayanti
(2017) lingkungan kerja adalah suatu tempat
bagi sejumlah kelompok di mana di dalamnya
terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk
mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan
visi dan misi perusahaan.

PT. Agriculture Construction atau
disingkat PT. AGRICON didirikan pada tahun
1969 oleh Tatang Bengardi adalah
perusahaan yang bergerak di bidang industri
formulasi dan produsen pestisida terbesar di
Indonesia. PT Agriculture Construction
berkantor pusat di JI. Siliwangi No. 68 Kota
Bogor 16134 dan memiliki pabrik (plant) yang
berlokasi di JI. Melati No. 5, Desa
Wanaherang, Kecamatan Gunung Putri
16965, Kabupaten Bogor. PT Agriculture
Construction Kota Bogor yang dimana
merupakan kantor pusat memiliki beberapa
departemen. Adapun departemen yang ada



PT. Agriculture Construction Kota Bogor
meliputi Treasury, Accounting & Tax, IT,
QHSE, People, Legal & General Affair,
Business Analyst, Supply Chain, Business
Development, dan Corporate Affair dengan
jumlah keseluruhan sebanyak 53 karyawan.
Fenomena pada PT Agriculture Construction
Kota Bogor yaitu terkait lingkungan kerja yang
masih kurang baik, seperti penerangan yang
ditemukan beberapa lampu sudah ada yang
mati dan redup, kebisingan yang menganggu
aktivitas dalam bekerja, dekorasi atau tata
letak yang masih belum sesuai.

Penilaian kinerja sendiri memiliki
tujuan agar perusahaan dapat mengetahui
kinerja karyawannya itu sendiri apabila
terdapat penurunan kinerja maka
manajemen PT. Agriculture Construction Kota
Bogor dapat mengevaluasi kinerja
karyawannya supaya lebih baik ke depannya
Berdasarkan data kinerja yang ditampilkan
pada tahun 2019-2021 dapat diketahui
bahwa kinerja karyawan pada PT. Agriculture
Construction  Kota  Bogor mengalami
penurunan sehingga dapat dikategorikan
bahwa kinerja karyawan masih belum baik.
Hasil kinerja yang belum baik dapat dilihat
masih banyaknya karyawan yang
mendapatkan nilai kurang dari 9 karyawan
pada 2019, 10 karyawan pada 2020, dan 20
karyawan pada 2021, dan sedikitnya
karyawan yang mendapatkan kategori
penilaian baik sekali pada 2019 sebanyak 2
orang, pada 2020 sebanyak 6 karyawan, dan
2021 sebanyak 4 karyawan. Kinerja karyawan
yang baik dapat dilihat dari data
ketidakhadiran karyawan. Adapun selama 3
tahun terakhir tingkat ketidakhadiran
karyawan pada PT. Agriculture Construction
Kota Bogor mengalami kenaikan dengan
tingkat ketidakhadiran pada 2019 sebesar
2,31%, 2020 sebesar 2,41%, dan 2021 sebesar
2,53% dengan rata-rata selama 3 tahun
sebesar 2.41% melebih standar
ketidakhadiran sebesar 1%.

Penelitian ini dilakukan untuk apakah
terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Agriculture
Construction Kota Bogor. Dengan tujuan
penelitian yaitu menganalisis lingkungan
kerja pada PT. Agriculture Construction Kota
Bogor, menganalisis kinerja karyawan pada
PT. Agriculture Construction Kota Bogor, dan
menganalisis pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Agriculture Construction Kota Bogor.

Kajian Literatur & Pengembangan Hipotesis

Di dalam perusahaan, kinerja
karyawan yang baik tercipta dengan keadaan
lingkungan kerja yang baik pula. Lingkungan
kerja dalam suatu perusahaan sangat penting,
karena lingkungan kerja  berpengaruh
terhadap kinerja  karyawan. Menurut
Hasibuan (2021) Manajemen Sumber Daya
Manusia adalah ilmu dan seni untuk
mengatur hubungan dan peranan tenaga
kerja efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan,
dan masyarakat. .

1. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan suatu bagian
komponen yang sangat penting bagi
karyawan melakukan aktivitas kerja. Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik
atau menciptakan kondisi kerja yang mampu
memberikan motivasi untuk bekerja. Maka
daripada itu lingkungan kerja menjadi salah
satu faktor penting yang harus diperhatikan
oleh pihak perusahaan dalam upaya
meningkatkan kinerja dan kenyamanan bagi
karyawannya. Menurut Sedarmyanti (2017)
lingkungan kerja adalah suatu tempat yang
terdapat sejumlah kelompok di mana di
dalamnya terdapat beberapa fasilitas
pendukung untuk mencapai tujuan
perusahaan sesuai visi dan misi perusahaan..
Berikut Indikator menurut
Sedarmayanti (2017) :
1. Penerangan/ cahaya di tempat kerja



Suhu Udara

Kebisingan

Warna

Dekorasi atau tata letak
6. Hubungan karyawan

2. Kinerja Karyawan
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Kinerja merupakan hasil kerja nyata yang
dilakukan  seorang  karyawan  dalam
melakukan pekerjaannya kepada perusahaan,
sehingga pekerjaan tersebut dapat di katakan
berhasil atau tidaknya dari hasil kinerja
tersebut, kinerja dapat diartikan juga sebagai
hasil gambaran nyata seorang karyawan
dalam melakukan pekerjaannya sesuai
dengan unsur penilaian perusahaan kepada
karyawan yang telah ditetapkan sebelumnya
dengan tujuan yang ingin dicapai perusahaan
tersebut. Menurut Kasmir (2020) kinerja
merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang
telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-
tugas dan tanggung jawab yang diberikan
dalam suatu periode tertentu.

Berikut Indikator Kinerja Karyawan
menurut Robbins (2016) :

Kualitas
Kuantitas
Ketepatan Waktu
Efektivitas
Kemandirian
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Bedasarkan kerangka pemikiran diatas, maka
disusun Konstelasi penelitian sebagai berikut
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Maka hipotesis penelitian ini yaitu, sebagai
berikut :

H1 : Lingkungan kerja pada PT. Agriculture
Construction Kota Bogor baik.

H2 : Kinerja Karyawan pada PT. Agriculture
Construction Kota Bogor baik.

H3 : Terdapat pengaruh yang positif antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Agriculture Construction Kota
Bogor.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
dan verifikatif. Metode penelitian yang
digunakan yaitu explanatory survey. Teknik
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah statistik kuantitatif.

Unit analisis yang digunakan yaitu sumber
data yang di peroleh dari responden setiap
individu karyawan PT Agriculture
Construction Kota Bogor yang berjumlah 53
orang.

Metode pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu data primer dengan
observasi, wawancara dan membagikan
kuesioner kepada karyawan PT. Agriculture
Construction  untuk  dijawab  seputar
persoalan dan untuk mengetahui Pengaruh
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.
Skala yang digunakan pada penelitian ini
adalah skala likert. Data Sekunder pada
penelitian ini yaitu dengn cara mempelajari,
meneliti berbagai literature seperti buku,
jurnal, dan penelitian terdahulu yang tersedia
mengenai Lingkungan Kerja dan Kinerja
Karyawan.

Metode Analisis Data pada penelitian
ini Analisis Deskriptif, Selanjutnya Uji Asumsi
Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas dan Uji
Heterokedastisitas. Analisis Regresi Linear
Sederhana menurut Sugiyono (2019) analisis
regresi linear sederhana digunakan untuk



mengukur  pengaruh variabel tentang
Lingkungan  Kerja  terhadap  variabel
dependen Kinerja Karyawan dengan mencari
nilai persamaan regresi. Selanjutnya Analisis
Koefisien Determinasi Menurut Sugiyono
(2019) Koefisien Determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur seberapa jauh pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen. Dan Uji Hipotesis Koefisien Regresi
(Uji T), Uji statistik t pada dasarnya untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh
variabel independen dalam menerangkan
variabel dependen

Hasil dan Pembahasan

Bedasarkan tanggapan responden hasil
rekapitulasi dan rata — rata tanggapan
responden variabel lingkungan kerja pada PT
Agriculture  Construction  Kota  Bogor
menunjukan hasil rata — rata dari 6 indikator
yang di gambarkan kedalam 18 pernyataan
dengan melibatkan 53 responden di dapat
nilai sebesar 78,4% yang termasuk kedalam
kategori baik. Indikator yang memiliki nilai
rata — vrata tertinggi tanggapan dari
responden terdapat pada indikator Hubungan
Kerja dengan persentase sebesar 80,4%.
Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai
rata — rata terendah terdapat pada indikator
Kebisingan dengan persentase sebesar
75,5%. Untuk Sub Indikator yang memiliki
nilai tanggapan responden tertinggi terdapat
pada butir pernyataan ke-18 dengan
pernyataan “Terciptanya kerjasama yang baik
antara sesama rekan kerja” sebesar 82,6%,
sedangkan untuk sub indikator yang memiliki
nilai terendah terdapat pada butir pernyataan
ke-7 dengan pernyataan “Tempat kerja jauh
dari kebisingan” dengan persentase sebesar
74,3%.

Bedasarkan tanggapan responden
hasil rekapitulasi dari rata — rata responden
variabel Kinerja Karyawan pada PT Agriculture
Construction Kota Bogor menunjukan bahwa
jawaban responden vyang memiliki nilai
persentase hasil rata —rata dari lima indikator

yang dibuat kedalam 15 pernyataan dengan
melibatkan 53 responden di dapat nilai rata —
rata sebesar 80,1% termasuk kedalam
kategori baik. Indikator yang memiliki nilai
rata — rata tertinggi tanggapan dari
responden terdapat pada indikator Kuantitas
dengan persentase sebesar 80,6%.
Sedangkan pada indikator yang memiliki nilai
rata- rata terendah terdapat pada indikator
Kualitas dengan persentase sebesar 78,6%.
Untuk sub Indikator yang memiliki nilai rata —
rata tanggapan responden tertinggi terdapat
pada butir pernyataan ke- 8 dan ke- 9 dengan
pernyataan  “Menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu” dan “Tidak menunda-
nunda suatu pekerjaan” sebesar 82,6%,
sedangan untuk sub Indikator yang memiliki
nilai terendah terdapat pada butir pernyataan
ke-3 dengan pernyataan “Meminimalisasi
kesalahan dalam bekerja” sebesar 78,6%.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized sig
Model Coefficients Coefficients
B std. Beta
Error
(Constant) 25,523 | 6,207 4,112 | 0,000
tingkungan 518 | 003 616 | 5,585 | ,000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Output SPSS, data diolah (2023)

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat
diketahui. model persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut:

Y=a+bX

Y =25,523 + 0,518X

Berdasarkan persamaan nilai regresi
linear sederhana di atas dimana persamaan
regresi yang didapatkan yaitu Y = 25,523 +
0,518X menujukkan bahwa nilai variabel X
(Lingkungan Kerja) sebesar 0,518, apabila
terjadi peningkatan variabel X (Lingkungan
Kerja) sebesar 1 satuan maka akan




menyebabkan peningkatan variabel Y (Kinerja
Karyawan) sebesar 0,518 satuan yang dimana
artinya bahwa lingkungan kerja  (X)
berpengaruh  positif  terhadap kinerja
karyawan (Y).

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 2. Hasil Uji Determinasi Lingkungan
Kerja

Model Summary

R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 616 0,379 0,367 3,972

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Output SPSS, data diolah (2023)

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat
diketahui bahwa besarnya nilai R Square (R?)
sebesar 0,379 atau 37,9%. Hal ini berarti 37,9%
variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
variabel lingkungan kerja. Sedangkan sisanya
sebesar 62,1% dijelaskan oleh beberapa faktor
yang lain tidak termasuk dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis Koefisien Regresi (Uji T)

Jika nilai t hitung > t tabel pada a =
0,05% maka HO ditolak dan Ha diterima yang
berarti adanya pengaruh. lJika nilai t hitung <
t tabel pada a = 0,05% maka HO diterima dan
Ha ditolak yang berarti tidak adanya
pengaruh.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients®

Unstandardized Standardized ¢ Si
Model Coefficients Coefficients &
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 25,523 | 6,207 4,112 ,000
Lingkungan ,518 ,093 ,616 | 5,585 ,000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Diketahui nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sedangkan nilai t hitung sebesar 5,585 > t tabel
(2,00856), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh positif antara
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.

Interpretasi Hasil

Berdasarkan pada kuesioner yang dibagikan
rata-rata tanggapan responden mengenai
variabel lingkungan kerja yaitu sebesar 78,4%,
dimana rata-rata tersebut berada pada interval
(61%-80%) sehingga dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja pada PT. Agriculture
Constructiom Kota Bogor berada pada kategori
baik. Hal ini ditujukkan dengan banyaknya
tanggapan setuju dan ragu-ragu dari responden
mengenai indikator-indikator yang ada pada
variabel lingkungan kerja. Dapat diketahui dari
rata-rata tanggapan responden tertinggi berada
pada indikator hubungan kerja dengan nilai rata-
rata per indikator sebesar 80,4%, sedangkan
pernyataan tanggapan responden tertinggi pada
indikator hubungan kerja yaitu terciptanya
kerjasama yang baik antara sesama rekan kerja
dengan nilai tanggapan responden sebesar
82,6%. Menurut Noermijati dan Thoyib (2019)
seorang karyawan harus mempunyai hubungan
kerja yang baik itu terhadap ke atasan maupun
terhadap ke sesama karyawan sehingga
mendorong melakukan  kerjasama guna
mencapai tujuan organisasi/perusahaan.

Berdasarkan pada kuesioner yang
dibagikan rata-rata tanggapan responden
mengenai variabel Kinerja Karyawan vyaitu

sebesar 80,1%, dimana rata-rata tersebut
berada pada interval (61%-80%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja pada PT.
Agriculture Construction Kota Bogor berada
pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan
banyaknya tanggapan selalu dan sering dari
responden mengenai indikator-indikator yang
ada pada variabel kinerja karyawan. Dapat
diketahui dari rata-rata tanggapan responden
tertinggi berada pada indikator kuantitas
dengan nilai rata-rata per indikator sebesar



80,6%, sedangkan pernyataan tanggapan
responden tertinggi pada indikator kuantitas
yaitu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
target yang ditetapkan dengan nilai tanggapan
responden sebesar 83,8%. Menurut Noermijati
dan Thoyib (2019) kuantitas merupakan jumlah
yang telah dihasilkan oleh karyawan dalam
melakukan pekerjaan baik itu dalam jumlah unit,
dan jumlah unit aktivitas yang telah diselesaikan
ataupun yang ditargetkan oleh perusahaan,
apabila lingkungan kerja perusahaan baik maka
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan yang
telah ditetapkan perusahaan.

dapat diketahui bahwa besarnya nilai R
Square (R?) sebesar 0,379 atau 37,9%. Hal ini
berarti 37,9% variabel kinerja karyawan dapat
dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja.
Sedangkan sisanya sebesar 62,1% dijelaskan
oleh beberapa faktor yang lain tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis Koefisien Regresi (Uji
T) Diketahui nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sedangkan nilai t hitung sebesar 5,585 > t tabel
(2,00856), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh positif antara
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.

Hal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Suryadi dan Yusuf
(2022), Sunarsi dkk., (2020). Permadi (2017), dan
Vicky dkk., (2020) yang menyatakan lingkungan
kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat
diartikan bahwa karyawan jika lingkungan

80,4%. Sedangkan untuk nilai rata-rata
responden terendah berada pada
indikator kebisingan dengan
persentase 75,5%.

Hasil analisis rata-rata tanggapan
responden mengenai variabel kinerja
karyawan sebesar 80,1%. Tanggapan
responden tertinggi berada pada
indikator kuantitas sebesar 80,6%.
Sedangkan untuk nilai rata-rata
responden terendah berada pada
indikator kualitas dengan persentase
sebesar 78,6%.

Lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Agriculture Construction Kota Bogor.
Berdasarkan  uji  regresi linear
sederhana menunjukkan persamaan
regresi yang didapatkan vyaitu Y =
25,523 + 0,518X dan nilai koefisien
sebesar 0,616 Nilai koefisien
determinasi (R Square) yaitu sebesar
0,379, hal ini dapat diartikan bahwa
pengaruh variabel lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan sebesar
0,379 atau 37,9%. Sedangkan sisanya
62,1% dipengaruhi oleh variabel
independen lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Pada pengujian
hipotesis diperoleh nilai thitung
sebesar 5,585 lebih besar dari ttabel
sebesar 2,00856 maka Ho ditolak dan
Ha diterima.

kerjanya aman dan nyaman maka akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sehingga akan menyebabkan kinerja karyawan
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